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Melihat Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok (RRT)
yang semakin sengit bersaing dalam segala bidang,
membuat kita bertanya-tanya apakah dunia sedang

berada pada kondisi Perang Dingin? Jika iya, apa
bedanya dengan Perang Dingin pada abad ke-20
antara AS dan Uni Soviet?

ara akademisi berbeda pendapat’

tentang hal ini. Penulis merujuk

kepada dua sejarawan unggul dari

Stanford University, yaitu Stephen

Kotkin dan Niall Ferguson. Kedua

tokoh ini meyakini bahwa dunia se-

karang berada dalam kondisi Perang
Dingin Kedua (Cold War 2.0) untuk membedakan dengan
Perang Dingin Pertama.

Kemiripan dan perbedaan kedua Perang Dingin

Sekalipun penulis setuju dengan Kotkin dan Fer-
guson, analogi ini harus dipakai dengan hati-hati.
Kedua Perang Dingin ini memiliki kemiripan maupun
perbedaan. Ada beberapa kemiripan dari kedua Perang
Dingin. Pertama, AS adalah kekuatan dominan dalam
kedua Perang Dingin. Kedua Perang Dingin ini tidak
melibatkan kompetitor yang benar-benar seimbang dari
segi kekuatan komprehensif. Pada masa Perang Dingin
Pertama, AS dan Uni Soviet adalah lawan tanding yang
setara dalam hal militer. Namun, dalam hal ekonomi,
Uni Soviet adalah si kerdil dibandingkan AS. Pada
masa Perang Dingin Kedua, sekalipun jarak kekuatan
komprehensif AS dan RRT semakin menyempit, AS
masih tetap unggul jauh dari segi militer dan inovasi
teknologi.

Kedua, baik Perang Dingin Pertama maupun Kedua
adalah persaingan antara kekuatan liberal demokrasi
melawan kekuatan nonliberal demokrasi. Sekalipun RRT
sudah memeluk ekonomi pasar dan terintegrasi dengan
ekonomi dunia, negara ini tidak menganut sistem politik
liberal demokrasi. Bahkan, cenderung menentang
usaha-usaha liberalisasi yang dipropagandakan oleh
negara-negara Barat.

Ketiga, kedua Perang Dingin adalah persaingan un-
tuk mencapai kepemimpinan dunia. AS dan Uni Soviet
sebagai pemenang Perang Dunia II ingin mengatur
politik dunia dan menjadikan seluruh negara-negara di
dunia menganut sistem politik yang sama. Dalam Perang
Dingin Kedua ini, AS berusaha mempertahankan posisi
unggulnya. Sedangkan China merangkak naik untuk
melemahkan posisi AS dan menyebarkan visi politik
globalnya.

Lain ladang lain belalang, di Perang Dingin 2.0 ini,
ada juga perbedaan-perbedaan signifikan yang perlu
dicermati. Pertama, berbeda dengan Perang Dingin
Pertama, dalam Perang Dingin Kedua, negara-negara
berkembang atau yang dikenal dengan negara-negara
Dunia Selatan (Global South) tidak hanya berperan
sebagai satelit atau penonton. Negara-negara Dunia
Selatan memiliki peran yang penting dalam menentukan
kemenangan negara-negara adidaya yang bersaing
di Perang Dingin Kedua. Faktanya, AS dan RRT saling
berebut pengaruh di Dunia Selatan seperti yang akan
ditunjukkan dalam pembat di bawah.

Kedua, dalam Perang Dingin Kedua, AS dan RRT
sama-sama terintegrasi ke dalam sistem global, ter-
utama sistem ekonomi (perd dan fi ial).
Bahkan hampir tidak mungkin kompetitor yang satu
dapat menghantam kompetitor yang lain karena
kepentingan kedua rival dalam bidang ekonomi saling
berkelindan. Hal ini terbukti dalam perang tarif yang
diluncurkan oleh Presiden Trump. Pada bulan April
2025, AS ikkan k dengan kan
kenaikan tarif sebesar 145%. RRT membalas dengan
menaikkan tarif untuk barang-barang impor dari
AS sebesar 125% ditambah dengan memasukkan 12
perusahaan AS ke dalam daftar “perusahaan yang
tidak dapat dipercaya”. Tidak lama kemudian pada
akhir bulan April, Trump menunjukkan minat untuk
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berunding. Gayung bersambut, RRT yang juga belum
menjadi negara yang terlalu kuat dalam perang tarif ini,
menyanggupi keinginan Washington untuk berunding.
Setelah melalui beberapa ronde perundingan, akhirnya
disepakati pada akhir Juli bahwa kedua negara menunda
kebijakan tarif hingga 10 November 2025. Ternyata,
niat Presiden Trump untuk menggebuk RRT dengan
instrument tarif juga memberikan dampak negatif
bagi AS. Hal ini sangat berbeda dengan Perang Dunia
Pertama. Uni Soviet tidak terintegrasi ke dalam ekonomi
global dan memiliki jaringan ekonomi terbatas dengan
negara-negara Blok Timur.

Ketiga, berdasarkan penjelasan poin kedua,
perbedaan Perang Dingin Kedua dengan yang Pertama
terletak pada tujuan akhir. Tidak mungkin tujuan
akhir Perang Dingin 2.0 adalah kehancuran salah satu
rival. Dalam Perang Dingin Pertama, kedua negara
adidaya bertujuan menghancurkan satu sama lain.
Perang Dingin Pertama berakhir dengan runtuhnya
Uni Soviet pada Desember 1991. Dalam Perang Dingin
Kedua, kehancuran RRT berarti kerugian besar bagi AS,
demikian pula sebaliknya karena kedua ekonomi negara
adidaya ini saling berkelindan.

Signifikansi Dunia Selatan

Dalam politik internasional kontemporer, apakah
signifikansi negara-negara Dunia Selatan yang tidak
dapat diabaikan? Penulis berpendapat bahwa ada paling
tidak tiga signifikansi dari negara-negara Dunia Selatan
dalam Perang Dingin Kedua. Pertama, 134 dari 195
negara-negarayang ada di dunia adalah negara-negara
Dunia Selatan. Dunia Selatan menyumbangkan 54,5%
dari Pendapatan Domestik Bruto (GDP) dunia. Dengan
kata lain, Dunia Selatan adalah mayoritas dari segi
jumlah maupun kekuatan ekonomi. Tanpa dukungan
dari Dunia Selatan, tatanan global yang diperjuangkan
oleh AS atau RRT tidak akan langgeng.

Kedua, proporsi mineral kritis cukup terkonsentrasi
di negara-negara Dunia Selatan. Mineral kritis seperti
nikel, tembaga, litium, kobalt, dan grafit dibutuhkan
dalam pengembangan energi hijau. Untuk menjamin
pasokan energi pada masa depan, negara-negara
adidaya membutuhkan mineral kritis untuk transisi
kepada energi hijau. Persaingan di Perang Dingin Kedua
ini akan dimenangkan oleh negara yang bukan saja
unggul dalam kekuatan militer, tetapi terutama negara
yang mampu mendistribusikan komoditas publik (¢global
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public goods) secara efektif dan efisien.

Ketiga, negara-negara Dunia Selatan memiliki posns1
dan kemampuan diplomatis yang lebih mumpuni pada
Perang Dingin 2.0 ini. Negara-negara Selatan bukan saja
mampu bermain cantik dalam mengelola persaingan
kedua negara adidaya demi memak Ikan keuntungan
(strategi hedging), mereka juga mampu mengorganisasi
diri dalam berbagai platform kawasan dan internasional,
seperti ASEAN, GCC (Kerja sama Negara-negara Teluk),
serta BRICS.

Berdasarkan ketiga hal di atas, negara-negara
adidaya tidak dapat mengabaikan peran dari negara-
negara Dunia Selatan. Demikian juga jika negara-negara
Selatan semakin bersatu, mereka akan lebih dapat
memaksimalkan peran dan posisi untuk mendapatkan
keuntungan politik dan ekonomi yang lebih besar.

Studi kasus: peran Asia Tenggara terkait posisi RRT
di Perang Dingin Kedua

Dunia Selatan yang paling nyata untuk konteks
pembaca adalah Asia Tenggara. Semua negara di
kawasan Asia Tenggara (termasuk Singapura) adalah
negara Dunia Selatan. Bagaimana signifikansi peran
Dunia Selatan dalam persaingan adidaya dalam Perang
Dingin Kedua ini dapat dilihat dari peran Asia Tenggara
dalam mendukung dan memberi tantangan kepada RRT
sebagai pemimpin dunia.

Adatiga hal yang menunjukkan dukungan signifikan
Asia Tenggara kepada RRT dalam mewujudkan
aspirasinya jadi p in k dan dunia.
Pertama, Asia Tenggara mengakui peran RRT sebagai
penyedia kebutuhan publik, terutama dalam masa-
masa kritis. Selama Pandemi Covid-19, Asia Tenggara
menerima 29% dari total donasi vaksin RRT dan membeli
26% dari total penjualan vaksin RRT. Indonesia adalah
konsumen vaksin terbesar dengan pembelian 61% dari
seluruh vaksin yang menuju Asia Tenggara.

Kedua, Asia Tenggara mendukung visi global
Beijing, yaitu Komunitas Masa Depan Bersama untuk
Manusia. Semua negara ASEAN, kecuali Singapura,
telah mencantumkan frasa “Komunitas Masa Depan
Bersama” dalam pernyataan bersama mereka dengan
RRT. Selain itu, pada 2024, Asia Tenggara adalah tujuan
investasi Belt and Road Initiative (BRI) terbesar dengan
35,3% dari total investasi BRI. Indonesia sendiri adalah
negara penerima investasi terbesar dengan nilai USD
9,3 miliar pada tahun 2024.
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Ketiga, Asia Tenggara mendukung kepemimpinan
RRT dalam penentuan standar teknologi. Perusahaan-
perusahaan RRT seperti Huawei memiliki cengkeraman
kuat di infrastruktur digital Asia Tenggara, terutama
di bidang aplikasi kecerdasan buatan, telekomunikasi,
dan komputasi awan (cloud computing). Dari segi
infrastruktur, RRT adalah mitra terbesar Asia Tenggara
yang mengerjakan 24 dari 34 (85%) megaproyek di
kawasan.

Keempat, Asia Tenggara mendukung RRT menjadi

pemimpin dalam rantai pasok global. Pada tahun 2015,

RRT menginisiasi proyek Made In China 2025 yang
bertujuan menjadikan RRT sebagai pemimpin di 10
sektor strategis, antara lain kereta cepat, mobil listrik,
dan pertambangan. Saat ini, RRT menjadi pemimpin di
pasar mobil listrik dunia dengan 92% pasokan nikel yang
berasal dari Indonesia.

Walaupun demikian, Asia Tenggara tidak hanya
memberikan dukungan kepada RRT dalam persaingan
global. K: ini juga berikan t untuk
kepemimpinan RRT di kawasan maupun di dunia. Dua
tantangan tersebut adalah kasus Laut Tiongkok Selatan
(LTS) dan peran RRT di dalam konflik Kamboja-Thailand
tahun 202s5. Di LTS, hingga saat ini mayoritas negara
ASEAN, terutama negara-negara yang memiliki garis.
pantai, telah menyatakan dukungan terhadap Keputusan
Tribunal UNCLOS (Konvensi Hukum Laut PBB) tahun
2016. Keputusan Tribunal ini menyatakan bahwa klaim
RRT di LTS tidak valid dan beberapa aktivitas RRT di
LTS seperti reklamasi massal dinyatakan ilegal. Hingga
hari ini, pembahasan tentang Pedoman Perilaku (Code of
Conduct) di LTS antara RRT dan negara-negara ASEAN
juga tidak kunjung mencapai kesepakatan. Hal ini sedikit
banyak disebabkan oleh posisi RRT di LTS yang semakin
kuat sehingga memperkecil kemungkinan negara
tersebut untuk melakukan kompromi. Bagaimanapun
juga, fakta bahwa mayoritas negara ASEAN mendukung
Keputusan Tribunal UNCLOS merupakan sebuah
tantangan besar bagi RRT untuk menjadi pemimpin
yang bertanggung jawab di kawasan dan dunia. Jika RRT
tidak dapat atau tidak berkenan untuk menyelaraskan
klaim dan perilakunya sesuai hukum internasional,
maka legitimasinya sebagai pemimpin tidak akan kokoh.

Kasus yang kedua terkait dengan konflik Kamboja-
Thailand yang pecah pada bulan Mei 2025. Sejak
konflik tersebut meletus, Beijing telah beberapa kali

menawarkan peran untuk menjadi mediator dari dua
pihak yang bertikai. Sayangnya, tawaran Beijing tersebut
mendapatkan penolakan dari Bangkok. Publik Thailand
memandang RRT terlalu dekat dengan Kamboja. Bahkan
adajuga persepsi bahwa RRT memasok senjata ke tentara
Kamboja yang memperparah konflik. Kesan bahwa
RRT terlalu dekat dengan Kamboja dan mengacaukan
hubungan antara negara-negara ASEAN sudah terasa
kuat sejak 2012. Pada pertemuan para Menteri Luar
Negeri ASEAN di Phnom Penh, Kamboja sebagai
ketua ASEAN tahun 2012 menghalangi tercapainya
konsensus antar negara-negara ASEAN terkait LTS
karena menuruti desakan RRT. Akibat insiden ini,
untuk pertama kali dalam sejarah sejak ASEAN berdiri
tahun 1967, pertemuan para menlu negara-negara
ASEAN tidak menghasilkan sebuah pernyataan bersama
(joint communique). Peran RRT dalam hal ini sangat
mengecewakan negara-negara ASEAN.

Pada akhirnya, AS-lah yang mengambil peran
menentukan dalam pencapaian gencatan senjata
antara Kamboja-Thailand. Presiden Trump pada akhir
Juli berbicara kepada para pemimpin Kamboja dan
Thailand sekaligus mendesak mereka untuk melakukan
pertemuan dengan ancaman bahwa tidak akan ada
perundingan lebih lanjut mengenai tarif jika gencatan
senjata tidak segera dicapai. Pada 28 Juli 2025, para
pemimpin Kamboja dan Thailand mencapai gencatan
senjata melalui mediasi Malaysia sebagai ketua ASEAN
2025 di Kuala Lumpur. Dalam pernyataan resmi ASEAN
disampaikan bahwa gencatan senjata ini tercapai karena
mediasi Malaysia, kerja organisasi AS, dan peran aktif
RRT. Perwakilan AS dan RRT memang hadir dalam
pertemuan Kuala Lumpur tersebut. Sebagai ganjaran
atas pencapaian ini, Presiden Trump memberikan
pengurangan tarif impor untuk Kamboja, Thailand, dan
Malaysia hingga 19%.

Satu hal yang menarik dari pencapaian gencatan
senjata Kamboja dan Thailand ini adalah peran dua
negara adidaya yang bersaing di kawasan. Konflik
Kamboja dan Thailand bukan hal yang baru. Pada tahun
2011, kedua negara ini juga terlibat konflik bersenjata
di masalah yang sama, yaitu masalah perbatasan dan
kepemilikan atas Candi Preah Vihear. Bedanya, pada
tahun 2011, gencatan senjata dapat dicapai hanya dengan
mediasi Indonesia sebagai ketua ASEAN 2011, tanpa
peran dari negara adidaya mana pun. Kini kawasan Asia
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Tenggara telah menjadi rebutan bagi negara-negara
adidaya yang bersaing. Setiap peristiwa yang menonjol
di kawasan, mau tidak mau pasti melibatkan negara-
negara adidaya.

Dari konflik Kamboja-Thailand ini dapat dilihat
bahwa peran kepemimpinan RRT juga terbatas. RRT
tidak terlalu mendapat kepercayaan, terutama kare-
na dianggap tidak mampu menjadi mediator yang
imparsial. Jika RRT berhasil menjadi mediator bagi
Kamboja dan Thailand, kesuksesan ini pasti dianggap

Beijing sebagai bukti aplikasi dari Global Security.

Initiative (visi global RRT tentang keamanan), seperti
yang diklaimnya ketika memediasi Saudi dan Iran pada
bulan Maret 2023. Kurangnya kepercayaan terhadap
RRT untuk inkan peran di } merupakan
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